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LAMPIRAN IV 

Transkrip Wawancara 

 

Wawancara 1  

Nama: Bapak Tedi Mulyono, SH. 

Jabatan: Kasi Pemerintahan, Keamanan dan Ketertiban (Kasi Pem dan Trantib) 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Menanyakan Biodata (Nama, Usia, 

dan Pekerjaan  

Tedi Mulyono, usia 50 tahun, 

menjabat sebagai Kasi Pemerintahan, 

Keamanan dan Ketertiban (Kasi Pem 

dan Trantib) 

 

2. Bisa diceritakan sedikit mengenai 

latar belakang Bapak seperti halnya 

jabatan atau posisi, tanggung jawab, 

dan kesehariannya di Kecamatan 

Beji? 

Kebetulan saya bertugas di 

Kecamatan Beji, khususnya di 

Kasipemtrantib yaitu sebagai sector 

untuk kegiatan berkaitan dengan 

Perda, disitu banyaklah yang 

berhubungan dengan pelanggaran 

masyarakat dari mulai penertiban 

spanduk dan juga kegiatan” 

berhubungan dimasyarakat yang 

membuang sampah dan juga saya 

sebagai pelaksana kegiatan 

menertibkan dan meningkatkan 

peraturan daerah 

3. Apa peranan Bapak dalam program 

pengelolaan sampah dalam upaya 

tertib membuang sampah? 

Kalo di kita kebetulan program-

program kebanyakan dilakukan 

dikelurahan”, dikecamatan kita 

sebagai narasumber untuk 

memberikan arahan bagi masyarakat 

berhubungan dengan kegiatan 

pengolahan sampah terutama yaitu 

menjadikan masyarakat tertib 

membuang sampah dan selalu 

memelihara lingkungan dan juga 

sampah itu dapat bermanfaat untuk 

masyarakat itu sendiri  

4. Siapa saja orang- orang yang terlibat 

dalam mengkomunikatorkan atau 

ditunjuk (mendapatkan sk) dalam 

Sama, kalo dikecamatan lebih 

banyak melakukan kegiatan oleh 

orang –orang dikelurahan, tenaga 
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program tertib membuang sampah? kerja lapangan disana ia ada 

semacam komunitas yang paling 

banyak itu program tentang bank 

sampah itu dibentuk ditingkat rt, jadi 

tuh biasanya disetiap rt ada program 

yang namanya bank sampah. 

 

5. Bagaimana upaya yang dilakukan 

bapak dalam menertibkan 

masyarakat tertib membuang 

sampah? 

Kalo dikita dikecamatan itu memang 

mensosialisasikan dan terjun secara 

langsung kelapangan dalam kegiatan, 

dan juga biasa komunitas dibank 

sampah, dan diundang untuk 

memberikan sosialisasi bagaimana 

mengolah sampah, bagaimana 

sampah itu dapat memiliki nilai jual 

dan nilai ekonomi dan juga untuk 

mengurangi penumpukan dan 

pembuangan sampah itu sendiri. 

yang dimana sampah itu sudah tidak 

bisa ditampung lagi. 

6. Bagaimana cara Bapak mampu 

membangkitkan simpati masyarakat 

untuk membuang sampah pada 

tempatnya? (pathos)  

Dalam membangkitkan simpati 

masyarakat, hal yang kita lakukan ya 

itu tadi dengan terjun langsung 

kelapangan, dengan memberikan 

pencerahan kepada masyarakat 

bagaimana sampah ini bisa dikurangi 

dan dapat dijadikan nilai ekonomis, 

dan juga kita kasih bagaimana 

caranya biar sampah itu dapat 

bermanfaat kepada masyarakat, kalo 

yang sudah tidak ada manfaatnya 

kita bekerjasama dengan dinas 

pertamanan dan kebersihan. 

7. Hal apa yang bapak persiapkan agar 

dapat menyampaikan pesan dengan 

baik? 

Kalo kita sebagai pemerintah untuk 

bisa melakukan pembinaan dan 

pendekatan dari daerah memang 

harus secara otomatis harus dekat 

dengan masyarakat itu sendiri, 

apabila dari kecamatan ya, karena 

target utamanya masyarakat itu 

sendiri, memang kita harus pinter” 

berbaur dengan masyarakat agar 

mereka mudah ketika kita melakukan 

sosialisasi dan pengarahan dengan 

terbuka dan tidak adanya 
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keterpaksaan  

8. Bagaimana cara bapak melakukan 

pembauran dengan masyarakat 

dalam mempersuasifkan untuk tertib 

membuang sampah 

Kalo kami dikecamatan, pertama kita 

terjun ke wilayah gitu ya karena 

harus memberikan contoh sebagai 

bahan peraga gitu ya, kan disitu ada 

tempat” penampungan sampah, 

ketika ada yang membuang sampah 

kita melakukan pendekatan ya kasih 

contoh bahwa sampah ini buang nya 

disini, kan kalo sampah itu dipilah” 

ya, ada sampah organik, non organik 

dan sampah recidu. Kalua 

masyarakat masih kurang mengerti 

tentang memilah sampah yang baik, 

kita terjun langsung dan memberikan 

contoh membuang sampah yang baik 

itu seperti apa. 

 

9. Bagaimana cara bapak mengenal 

khalayak dalam mempersuasifkan 

tata tertib pembuangan sampah  

Kalo kita memang ya itu, kita 

melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat, terutama tentang tugas, 

kewajiban, dan sanksi yang bisa 

diterapkan kepada masyarakat, kalo 

ketika mereka bisa membuang 

sampah dengan tertib yaitu juga ada 

nilai ekonominya, dan juga 

membantu pemerintah untuk 

mengurangi penumpukan sampah 

yang semakin banyak, untuk yang 

lain tadi ada sanksi yang diterapkan 

ketika masyarakat membuang 

sampah sembarangan biasanya kita 

mengkomunikasikan dengan Dinas 

Kebersihan dan Pertamanan untuk 

melakukan razia secara langsung 

dengan menindak ditempat, dikasih 

sanksi dan nanti dipanggil oleh 

Dinas Kebersihan dan Pertamanan 

dan jajarannya. 

10. Lalu Siapa saja sasaran pesan 

persuasif tertib pembuangan 

sampah? 

Yang paling umum yaitu masyakarat 

itu sendiri, karena mereka yang 

memang masih kurang sadar tentang 

membuang sampah pada tempatnya, 

kalo diperusahaan”, diperkantoran 

biasanya mereka sudah tahu, tapi 
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kalo dimasyarakat belum, oleh 

karena itu kita harus rutin melakukan 

kegiatan sosialisasi karena kesadaran 

masyarakat masih sangat kurang. 

 

11. Kebiasaan berkomunikasinya 

melalui apa? 

Kalo untuk dimasyarakat, kita 

menggunakan komunitas penggiat 

pengolahan sampah, biasanya kita 

diundang seperti pada saat mereka 

menimbang, hasil sampah yang bisa 

dijadikan nilai jual biasa kita 

damping, dengan adanya kehadiran 

kita membrikan semangat bagi 

masyarakat untuk lingkungan 

pemerintah  

 

12. Bagaimana isi pesan yang 

disampaikan dalam penyampaian 

tata tertib pembuangan sampah? 

Kalau di kita itu ada aturan alur yang 

memang harus dilakukan ya, kalo 

untuk pemilahan sampah sendiri ada 

mulai dari masyarakat memilah ya, 

mana sampah yang organik, 

nonorganik dan recidu, kalau untuk 

organik kan dikumpulin terus 

dibentuk dibank sampah, nanti dijual 

dan diuangkan, kalau nonorganik 

diolah untuk dijadikan pupuk, dan 

kalo yang recidu itu dibuang 

ketempat penampungan sampah, 

karena sudah tidak bisa diolah, 

seperti pampers bayi, sisa-sisa obat 

kita langsung buang ke TPS.  

 

13. Program- program apa saja yang 

bapak buat untuk menumbuhkan 

sikap tertib membuang sampah dan 

kapan program tersebut berjalan? 

Kalo dikecamatan kita bekerjasama 

dengan kelurahan, kita yang diajak 

bermitra, kelurahan itu mempunyai 

kegiatan semacam kegiatan 

pemilahan sampah, bank sampah 

terus juga ada unit pengolahan 

sampah diwilayah rt.rw itu ya terus 

untuk pemilahan sampah itu di UPS, 

yaitu ya, berkaitan dengan sampah 

organik,non organik, dan recidu, dan 

masyarakat itu diajak hasil dari 

pengelolaan sampah yang bapak/ibu 

buang sampah sembarangan, disana 
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kita manfaatkan lagi untuk dijadikan 

pupuk dan pupuk tersebut dapat 

masyarakat ambil pupuk tersebut. 

Apabila masyarakat disetiap rt/rw 

bisa menjaga kebersihan 

lingkungannya dari sampah, kita 

akan memberikan Reward baik itu 

Jalan-jalan ke tempat wisata,dll 

 

14.  Upaya komunikasi persuasive seperti 

apa yang bapak lakukan untuk 

mengurangi penumpukan sampah 

dimasyarakat? 

 

Balik lagi ya, kalo kami sih tetap 

melakukan kegiatan sosialisasi ya 

dengan terjun langsung dimasyakat, 

mereka melakukan kegiatan 

pengolahan sampah, dan jika masih 

ada masyarakat yang membuang 

sampah didaerah situ ya atau 

masyarakat yang masih kurang 

sadar, kita bisa melakukan kegiatan 

sosialisasi, dan juga ada komunitas 

atau orang-orang sudah berhasil 

melakukan pemilahan sampah, 

memanfaatkan sampah menjadi nilai 

lebih, dan hal-hal lain yang bisa 

dilakukan yang selama ini mereka 

berfikir bahwa sampah itu tidak ada 

nilainya, ketika dilakukan sosialisasi 

dan juga melakukan pendekatan 

memberikan semangat dan kesadaran 

untuk masyarakat itu sendiri untuk 

tertib membuang sampah. 

 

15.  Berapakali sosialisasi dilakukan 

dalam setiap minggu/bulan? apakah 

sosialisasi dilakukan secara 

bertahap? 

 

Kalo itu biasanya kita melakukan 

sosialisasi setiap tanggal 12 dalam 

setiap bulannya ya, karena kita 

mengumpulkan masyarakat disuatu 

tempat dikelurahan ya, mereka kita 

kumpulin dari perwakilan rt/rw 

untuk sosialisasi, nanti baru kita 

terjun kelapangan/masyarakat nanti 

pada saat sudah sosialisasi kita 

terjun, apakah sudah berhasil atau 

belum hasil sosialisasi yang telah 

dilaksanakan, biasanya kita pasti 

control, itu biasanya yang kita 

lakukan. 
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16. Saluran/media apa yang digunakan 

dalam sosialiasi program 

pengelolaan sampah kepada 

masyarakat? 

 

Biasanya kita melakukan sosialisasi 

program secara langsung dengan 

terjun kelapangan ya, kita tidak 

menggunakan media online ya 

soalnya itu bersifat fisik ya , kalo 

dilakukan secara online saya rasa 

kurang ya karena program yang 

dijalankan ya itu harus dipraktekan 

secara langsung kepada masyarakat, 

karena kalo sosialisasi dilakukan 

melalui media online, saya rasa tidak 

akan berjalan karena masyarakat 

pasti akan cuek, makanya kita 

praktek dilapangan secara langsung.  

 

17.  Apakah sosialisasi yang dilakukan 

lebih banyak menggunakan media 

atau terjun langsung kelapangan?  

 

ya itu tadi sosialisasi yang dilakukan 

lebih kearah terjun langsung 

dilapangan. 

18. Apakah masyarakat sudah cukup 

menerima manfaat dari program 

pengelolaan sampah yang sudah 

dibuat oleh pemerintah Kecamatan 

Beji? dan apakah dampak yang 

didapatkan masyarakat dari 

pelaksanaan program tersebut? 

 

Untuk saat ini, secara menyeluruh ya 

saya rasa masih sangat kurang, 

karena memang berhubungan dengan 

sumber dana yaitu APBD kan, 

sebenarnya memerlukan media fisik 

ya yang harus diberikan kepada 

masyarakat, tapi yang sudah 

dilakukan pemerintah selama ini, 

minimal dengan kesadaran 

masyarakat itu bisa memilah, mana 

sampah yang harus didaur 

ulang,mana sampah yang harus 

dibuang dan masyarakat itu bisa 

tertib membuang sampah  sehingga 

wilayah beji ini bisa menjadi lebih 

bersih dan penumpukan sampah itu 

berkurang.   

 

19. Apakah masyarakat udah cukup taat 

(tidak membuang sampah 

sembarangan) setelah dilakukan 

program sosialisasi pengelolaan 

sampah? 

 

Kalo saya rasa, ada masyarakat yang 

sudah taat dan ada yang engga ya, 

ketika kita coba melakukan 

penertiban beberapa titik wilayah 

yang disinyalir buang sampah, tidak 

ada tuh masyarakat yang membuang 

sampah sembarang, tetapi memang 
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masih ada masyarakat yang belum 

sadar yang membuang sampah 

sembarangan, hanya beberapa 

masyarakat yang tidak tertib, tapi 

saya rasa lingkungan diwilayah beji 

ini sudah bersih yang mana berarti 

menandakan bahwa masyarakatnya 

sudah cukup taat/tidak membuang 

sampah sembarangan 

 

20.  Apakah terdapat perubahaan yang 

terlihat dimasyarakat Ketika program 

tersebut telah dilaksanakan? 

 

Yang saya lihat ya, banyak 

perubahan-perubahan yang terlihat 

dimasyarakat ya ketika program 

yang telah kita laksanakan untuk 

masyarakat ya khususnya tentang 

tertib membuang sampah ini, saya 

lihat masyarakat sudah mengerti 

tentang cara pengolahan sampah itu 

seperti apa, dapat membedakan mana 

sampah organik, nonorganik, dan 

recidu, dimanfaatkan untuk apa 

sehingga mendapat nilai lebih dari 

sampah itu sendiri,dan juga yang 

terpenting adalah masyarakat yang 

saya lihat sudah tertib membuang 

sampah, tidak ada masyarakat yang 

membuang sampah sembarangan 

lagi dan masyarakat sudah bisa 

menjaga lingkungan.dengan baik dan 

bersih. 

 

21. Bagaimana respon masyarakat 

terhadap sosialisasi yang dilakukan 

pemerintah Kecamatan Beji? 

 

Secara umum mereka sangat 

berterima kasih dan bersyukur, 

karena sosialisasi itu bukan hanya 

sekedar sosialisasi ya, tapi 

memberikan bantuan ya seperti 

tempat sampah dan juga pelatihan 

pemanfaatan sampah. Dan 

masyarakat itu sangat terbantu ya 

untuk meminimalisasi untuk 

mengurangi membuang sampah 

sembarangan.  

 

22. Apa saja kendala/hambatan yang 

dihadapi Pemerintah Kecamatan Beji 

Hambatan yang biasa kita rasakan 

yaitu, ketika kita sudah memberikan 
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dalam mengimplementasikan 

program tersebut? 

 

sosialisasi kepada mereka atau kita 

sudah kasih tau tetapi masih 

membuang sampah sembarangan, 

kurangnya kesadaran masyarakat itu 

sendiri, tetapi kita coba tadi lewat 

komunitas tadi kepada masyarkat 

yang belum sadar, kita 

membutuhkan peran komunitas 

untuk membantu kita untuk 

menyadarkan masyarakat yang 

masih kurang.   

 

23. Kapan dan dimana sosialisasi 

program tersebut dilaksanakan?  

 

Kita melakukan kegiatan sosialisasi 

itu biasanya di kelurahan maupun 

wilayah rt/rw yang dimana bisa 

untuk melakukan kegiatan sosialisasi 

kepada masyarakat, kalo sosialisasi 

secara umum kita kumpulkan 

masyarakat untuk sosialisasi 

dikelurahan, kalo melakukan 

sosialisasi dengan praktek kita terjun 

langsung ke masyarakat bersama 

kelurahan 

 

24.  Apakah sebenarnya tujuan dari 

program pengelolaan sampah? 

apakah sudah program tersebut 

tercapai? 

 

Tujuannya yaitu memang untuk 

mengurangi penumpukan sampah 

yang ada dan dihasilkan oleh 

masyakat dan juga untuk 

menciptakan masyarakat tertib 

membuang sampah, dengan program 

yang dibuat dan dilaksanakan oleh 

kita, walaupun kita akui itu belum 

berhasil secara maksimal, tetapi saya 

sudah memastikan penumpukan 

sampah berkurang dan masyarakat 

sudah cukup tertib dalam membuang 

sampah. 
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Wawancara II 

Nama: Bapak Nurhaman  

Jabatan: Mandor/Tenaga kerja lapangan Kecamatan Beji  

No Pertanyaan Jawaban 

1. Menanyakan Biodata (Nama, Usia, dan 

Pekerjaan  

Nurhaman, Usia 47 Tahun, 

Sebagai Mandor / Tenaga 

kerja lapangan Kecamatan 

Beji  

2. Hal apa yang bapak persiapkan agar dapat 

menyampaikan pesan dengan baik kepada 

masyarakat? 

Hal yang kita persiapkan 

sebagai tenaga kerja lapangan 

disini adalah dalam kegiatan 

tertib membuang yaitu kita 

memberikan pengertian dan 

pemahaman kepada 

masyarakat khususnya dalam 

tertib membuang sampah, 

dalam pelaksanannya kita 

terjun langsung ke lokasi 

yang terdapat penumpukan 

sampah 

3. Bagaimana respon masyarakat terhadap 

sosialisasi yang dilakukan oleh Pemerintah 

Kecamatan Beji  

Yang saya lihat ya dek, 

respon masyarakat dalam 

program yang dijalankan oleh 

pemerintah kecamatan beji, 

dalm hal ini kita sebagai 

tenaga kerja lapangan, respon 

yang diberikan masyarakat itu 

cukup baik dek, dengan kita 

memberikan pemahaman dan 

melakukan pembersihan 

sampah  

4. Apakah sampah yang telah dikumpulkan di 

daur ulang/diolah?, jika iya hasil daur ulang 

sampah diapakan? 

ya dek, sampah yang telah 

kita kumpulkan itu, kita olah 

lagi menjadi barang yang 

bermanfaat bagi masyarakat 

itu sendiri contohnya menjadi 

pupuk dan kerajinan yang 

mempunyai nilai 

5. Apakah sampah yang dikumpulkan, 

ditumpuk sesuai dengan jenisnya? 

Dalam penumpukan dan 

pengumpulannya dek, kita 

memang menumpuk sampah 

baik itu sampah organik dan 

non-organik agar dalam 
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pemanfaatan sampah menjadi 

suatu nilai yang berguna 

mempermudah kita dalam 

mengklasifikasikannya 

6. Bagaimana mekanisme alur pelaksaaan 

kegiatan yang bapak lakukan dalam 

pelaksanaan program tertib membuang 

sampah ini? 

Dalam alur pelaksanannya 

kita memberikan pemahaman 

kepada masyarakat dan 

menyediakan beberapa 

fasilitas seperti sarana dan 

prasana yang diamanatkan 

oleh pemerintah kecamatan 

beji, agar dalam kita 

mengangkut dan menjaga 

kebersihan disuatu wilayah 

memudahkan kita untuk 

pelaksanaan program tertib 

membuang sampah 

7. Apa saja hambatan yang dihadapi bapak 

sebagai mandor/tenaga kerja lapangan 

dalam program tertib membuang sampah 

ini? 

Begini dek, biasa hambatan 

yang sering kita hadapi itu 

masih adannya masyarakat 

yang membuang sampah 

sembarangan sehingga 

terjadinya penumpukan 

sampah disuatu wilayah  

8. Berapa jumlah personil pelaksana program 

kegiatan tertib pengelolaan sampah di 

Kecamatan Beji? 

Biasanya personil yang 

diamanatkan oleh pemerintah 

kecamatan beji itu kita bagi 

menjadi beberapa regu dan 

untuk truk pengangkut 

sampah itu hanya 3 truk yang 

disediakan  

9. Apakah sarana dan prasarana sudah cukup 

mendukung pelaksanaan kegiatan program 

tertib membuang sampah? 

Menurut saya dek, kita sudah 

menyediakan sarana dan 

prasana tetapi masih kurang 

sarana dan prasarana yang 

diberikan kepada masyakat 

karena seperti yang dikatakan 

oleh pemerintah kecamatan 

beji, bahwa pemerintah 

kecamatan beji keterbatasan 

anggaran yang diberikan 

10. Apakah kendala yang dihadapi bapak dari 

segi lingkungan sebagai penghambat utama 

pelaksanaan kegiatan program tertib 

pengelolaan sampah? 

Kendala yang biasa dihadapi 

yaitu dek, banyak sampah 

yang menumpuk disuatu 

wilayah dan juga kurangnya 
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truk pengangkut sampah  

11. Dimana Tempat Pembuangan Akhir 

Sampah (TPA)? 

Lokasi TPA terletak di 

Cipayung dek 

12.  Berapa kali Sosialisasi Program 

Pengangkutan dan Pengelolaan Sampah? 

Untuk Sosialisasi itu setiap 

tanggal 12 dalam setiap 

bulannya ya, dan untuk 

pengangkutannya setiap 

minggu dek karena kita 

mengumpulkan masyarakat 

disuatu tempat dikelurahan 

ya, mereka kita kumpulin dari 

perwakilan rt/rw untuk 

sosialisasi, nanti baru kita 

terjun kelapangan/masyarakat 

nanti pada saat sudah 

sosialisasi kita terjun, apakah 

sudah berhasil atau belum 

hasil sosialisasi yang telah 

dilaksanakan, biasanya kita 

pasti control, itu biasanya 

yang kita lakukan.  

 

13. Apakah masyarakat sudah cukup taat dalam 

menjaga kebersihan setelah 

diberlakukannya program tertib membuang 

sampah ini? 

Untuk saat ini yang saya lihat 

ya dek, masyarakat dengan 

adanya program yang dibuat 

oleh pemerintah dalam hal 

tertib membuang sampah ini, 

sudah cukup baik dek dan 

penumpukan sampah juga 

berkurang dek 

14.  Apakah masyarakat udah cukup taat (tidak 

membuang sampah sembarangan) setelah 

dilakukan program sosialisasi pengelolaan 

sampah? 

 

Masyarakat dalam hal ini 

sudah cukup taat dek, 

walaupun masih ada beberapa 

masyarakat yang bandel 

karena masih membunag 

sampah sembarangan 

15. Apakah dengan adanya program tertib 

membuang sampah untuk masyarakat ini, 

Kecamatan Beji ini sudah tertib sampah? 

Program yang dibuat oleh 

Pemerintah ini, kita sebagai 

tenaga kerja lapangan dalam 

proses yang telah dilakukan 

saya melihat sudah cukup 

tertib dek 
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1. Apakah adanya penumpukan sampah 

menggangu ibu/bapak? 

Iyaa dekk, dengan adanya 

penumpukan sampah ini kita 

sebagai masyarakat kecamatan 

beji sangat terganggu dengan 

adanya penumpukan sampah 

dikecamatan beji ini dek 

2. Bagaimana bentuk sosialisasi yang 

dilakukan oleh Pemerintah Kecamatan 

Beji terhadap masyarakat? 

Yang saya rasakan dek dari 

pemerintah kecamatan beji ini, 

sosialisasi yang mereka berikan 

kepada kita itu mereka terjun 

langsung ke masyarakat 

melakukan sosialisasi mengenai 

pemahaman tentang sampah  

3. Apakah bapak/ibu tau tentang program 

yang dijalankan pemerintah kecamatan 

beji dalam mengupayakan sosialisasi 

tertib pembuangan sampah 

Ohh kita tau dekk, biasanya 

pemerintah kecamatan beji terjun 

langsung atau juga mereka 

mengundang kita sebagai 

masyarakat untuk datang ke 

kelurahan untuk kegiatan 

sosialisasi 

4. Berapakali sosialisasi dilakukan dalam 

setiap minggu/bulan? apakah sosialisasi 

dilakukan bertahap? 

Sosialisasi yang mereka lakukan 

biasanya setiap tanggal 12 dek 

setiap bulannya yang saya alami 

5. Apakah ada Tempat pembuangan 

sampah sementara untuk masyarakat 

membuang sampah? 

Untuk TPS sementara memang 

ada dek, namun sebagai 

masyarakat yang saya lihat 

kurang dek, sehingga dapat 

menimbulkan penumpukan 

sampah 

6. Apakah bapak/ibu sudah cukup 

menerima manfaat dari program 

pengelolaan sampah yang sudah dibuat 

oleh pemerintah Kecamatan Beji? dan 

apakah dampak yang didapatkan 

bapak/ibu dari pelaksanaan program 

tersebut? 

Sebagai masyarakat, kita cukup 

menerima manfaat dari program 

yang dibuat oleh pemerintah 

kecamatan beji ini dek terkait 

tertib sampah ini, dan dampak 

yang kami rasakan yaitu 

penumpukan sampah semakin 

berkurang 
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7. Apakah bapak/ibu sudah cukup taat 

(tidak membuang sampah 

sembarangan) setelah dilakukan 

program sosialisasi pengelolaan 

sampah? 

Dengan adanya program ini, kita 

sudah mulai cukup taat dengan 

program yang dijalankan 

pemerintah ini, dengan mereka 

memberikan sosialisasi dan 

pemahaman kepada kita  

8. Bagaimana respon ibu/bapak terhadap 

sosialisasi yang dilakukan pemerintah 

Kecamatan Beji? 

Kita sebagai masyarakat sangat 

mendukung dan cukup senang 

dengan program yang dijalankan 

pemerintah ini  
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Hasil Cek Turnitin  
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LAMPIRAN VI 

Dokumentasi  

 

1. Dokumentasi Bersama Key Informan, Bapak Tedi Mulyono 

 

 

2. Dokumentasi Bersama Key Informan, Bapak Nurhaman 
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3. Dokumentasi Bersama Informan 1, Ibu Rosita 

 

 

4.Dokumentasi Bersama Informan 2, Bapak Firman 
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